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Abstract. This study examines the importance of integrating Qur’anic values into
the design of modern learning based on Student-Centered Learning (SCL) for the
reinforcement of students' character development. SCL, which places students at
the center of the learning process, provides students with the opportunity to be
more active in determining their learning direction. Qur’anic values that teach
honesty, patience, empathy, and compassion can serve as a moral foundation in
shaping students' character and noble conduct. This article highlights how the
application of these values in learning can strengthen character formation, enrich
learning experiences, and support holistic personal development. With this
approach, it is expected that students will not only develop academically but also
in social and moral aspects. Despite challenges in its implementation,
collaboration between teachers, students, parents, and the community will
strengthen the success of this integration in sustainable character education.

Keywords: Qur’anic Values, Student-Centered Learning, Character
Reinforcement, Modern Education, Character Education

Abstrak. Penelitian ini mengkaji pentingnya integrasi nilai-nilai Qurani dalam
desain pembelajaran modern berbasis Student-Centered Learning (SCL) untuk
penguatan karakter peserta didik. SCL, yang menempatkan siswa sebagai pusat
dari proses belajar, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih aktif
dalam menentukan arah pembelajaran mereka. Nilai-nilai Qurani yang
mengajarkan kejujuran, kesabaran, empati, dan kasih sayang dapat dijadikan
landasan moral dalam membentuk karakter peserta didik yang berbudi pekerti
luhur. Artikel ini menyoroti bagaimana penerapan nilai-nilai tersebut dalam
pembelajaran dapat memperkuat pembentukan karakter, memperkaya
pengalaman belajar, dan mendukung perkembangan pribadi secara holistik.
Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya berkembang dalam
aspek akademik tetapi juga dalam aspek sosial dan moral. Meskipun terdapat
tantangan dalam penerapannya, kolaborasi antara guru, peserta didik, orang tua,
dan masyarakat akan memperkuat keberhasilan integrasi ini dalam pendidikan
karakter yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Qurani, Student, Centered Learning, Penguatan Karakter,
Pendidikan Modern
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PENDAHULUAN

Integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis Student-Centered
Learning (SCL) untuk penguatan karakter peserta didik menjadi penting di tengah
perkembangan dunia pendidikan yang terus berkembang. Konsep Student-Centered Learning
mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, di mana mereka diberi kebebasan
untuk memilih, mengeksplorasi, dan mengarahkan proses pembelajaran sesuai dengan minat
dan kemampuan mereka. Dalam konteks ini, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an
memberikan landasan moral dan etika yang kuat dalam membentuk karakter peserta didik yang
berbudi pekerti luhur. Sebagai pedoman hidup, nilai-nilai Qurani dapat memberikan arahan
yang jelas tentang bagaimana seharusnya peserta didik berinteraksi, berperilaku, dan menjalani
kehidupan mereka sebagai individu yang memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang
tinggi (Sari, 2015).

Penerapan nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis SCL dapat
memperkuat karakter peserta didik melalui pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai universal
seperti kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan kasih sayang. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan
karakteristik utama dalam SCL yang mengutamakan pengembangan keterampilan sosial,
pemecahan masalah, dan peningkatan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Menurut Suyadi (2012), karakter-karakter ini tidak hanya penting dalam pembentukan pribadi
peserta didik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik dan sosial
mereka. Oleh karena itu, integrasi nilai Qurani dalam SCL tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, tetapi juga memperkuat
kepribadian mereka dalam menghadapi tantangan zaman.

Konsep pembelajaran berbasis SCL menuntut peran aktif guru dalam mendampingi
peserta didik, menjadikan mereka sebagai fasilitator yang membimbing dan memberi arahan.
Dalam konteks ini, nilai-nilai Qurani yang mengajarkan tentang pentingnya kasih sayang,
perhatian, dan kepedulian dapat diterapkan oleh guru untuk mendekatkan diri dengan peserta
didik secara lebih personal. Hal ini akan menciptakan atmosfer yang lebih positif dan kondusif
bagi pengembangan karakter peserta didik (Syamsuddin, 2013). Lebih jauh lagi, melalui
pendekatan ini, peserta didik dapat merasakan langsung implementasi nilai-nilai Qurani dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks sekolah maupun dalam interaksi sosial mereka di
luar sekolah. Integrasi nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis SCL juga menekankan
pentingnya pengembangan potensi diri peserta didik secara holistik. Sebagaimana tercermin
dalam prinsip-prinsip SCL yang mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kognitif, afektif,

dan psikomotorik, nilai-nilai dalam Al-Qur’an seperti keadilan, empati, dan toleransi dapat
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mengarahkan peserta didik untuk lebih memperhatikan aspek moral dan sosial dalam
kehidupan mereka (Huda, 2011). Pembelajaran yang mengedepankan pengembangan karakter
melalui pemahaman nilai-nilai Qurani juga dapat mendorong peserta didik untuk menjadi
pribadi yang lebih bertanggung jawab, mandiri, dan berkontribusi positif terhadap masyarakat.

Pentingnya nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis SCL semakin terasa seiring
dengan kebutuhan untuk memperkuat karakter peserta didik di tengah tantangan globalisasi
dan perkembangan teknologi yang pesat. Dalam hal ini, Al-Qur’an memberikan panduan yang
jelas tentang bagaimana membentuk individu yang memiliki prinsip hidup yang kuat dan
mampu bertahan dalam berbagai situasi. Hal ini relevan dengan tujuan SCL yang ingin
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta didik, yang tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang baik
(Amirullah, 2018).

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis SCL, dapat
diharapkan tercipta generasi yang memiliki sikap saling menghargai, bertanggung jawab, dan
peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. Hal ini tentu akan sangat mendukung tujuan
pendidikan jangka panjang, yaitu mencetak individu yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga berakhlak mulia dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat
(Nasution, 2010). Selain itu, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Qurani juga dapat
memberikan keteladanan bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan dengan penuh
kedamaian, keharmonisan, dan toleransi.

Tantangan dalam mengimplementasikan integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain
pembelajaran berbasis SCL tidak terlepas dari kebutuhan untuk mengembangkan metode dan
strategi yang tepat. Pembelajaran berbasis SCL mengharuskan adanya keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam merancang dan menentukan arah pembelajaran mereka. Oleh karena
itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk menghubungkan nilai-nilai Qurani dengan konteks
pembelajaran yang relevan bagi peserta didik. Menurut Abdurrahman (2014), salah satu cara
untuk mencapai hal ini adalah dengan menggunakan pendekatan yang berbasis pada
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), di mana peserta didik dapat
mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan
merujuk pada nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Penting untuk dicatat bahwa integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran
modern berbasis SCL merupakan upaya yang berkelanjutan dan harus disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Perubahan dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi

informasi menuntut adanya fleksibilitas dan kemampuan adaptasi dari guru dan peserta didik.
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Oleh karena itu, sebagai bagian dari reformasi pendidikan, penguatan karakter peserta didik
melalui pendekatan ini harus melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat, orang tua, dan
lembaga pendidikan lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Kholil (2019), keberhasilan
integrasi nilai-nilai Qurani dalam pendidikan sangat bergantung pada kerjasama antara semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan.

METODE

Integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis Student-Centered
Learning (SCL) bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik dengan memfokuskan
pada keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Beberapa metode yang dapat
diterapkan antara lain Problem-Based Learning (PBL), di mana peserta didik dihadapkan pada
masalah kehidupan nyata yang relevan dengan nilai-nilai Qurani, seperti keadilan dan empati.
Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan peserta didik untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam proyek yang mencerminkan nilai-nilai sosial, seperti tanggung
jawab dan kepedulian terhadap masyarakat. Metode lainnya, seperti pembelajaran kooperatif
dan diskusi reflektif, mengajarkan nilai-nilai Qurani melalui kerja sama dan diskusi yang
melibatkan peserta didik dalam pengembangan moralitas dan sikap sosial mereka.

Pembelajaran aktif dan dialogis, serta pengintegrasian nilai-nilai Qurani dalam setiap mata
pelajaran, memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami nilai moral Islam dalam
konteks akademik. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memungkinkan peserta
didik untuk mengakses materi yang berkaitan dengan nilai-nilai Qurani dan berkolaborasi
secara online. Semua metode ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam, seperti
tanggung jawab sosial, empati, dan kedewasaan dalam berinteraksi dengan sesama (Amirullah,
2018; Huda, 2011; Nasution, 2010).

HASIL

Integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis Student-Centered
Learning (SCL) untuk penguatan karakter peserta didik menjadi penting di tengah
perkembangan dunia pendidikan yang terus berkembang. Konsep Student-Centered Learning
mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, di mana mereka diberi kebebasan
untuk memilih, mengeksplorasi, dan mengarahkan proses pembelajaran sesuai dengan minat
dan kemampuan mereka. Dalam konteks ini, nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an

memberikan landasan moral dan etika yang kuat dalam membentuk karakter peserta didik yang
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berbudi pekerti luhur. Sebagai pedoman hidup, nilai-nilai Qurani dapat memberikan arahan
yang jelas tentang bagaimana seharusnya peserta didik berinteraksi, berperilaku, dan menjalani
kehidupan mereka sebagai individu yang memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang
tinggi (Sari, 2015).

Penerapan nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis SCL dapat
memperkuat karakter peserta didik melalui pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai universal
seperti kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan kasih sayang. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan
karakteristik utama dalam SCL yang mengutamakan pengembangan keterampilan sosial,
pemecahan masalah, dan peningkatan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Menurut Suyadi (2012), karakter-karakter ini tidak hanya penting dalam pembentukan pribadi
peserta didik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik dan sosial
mereka. Oleh karena itu, integrasi nilai Qurani dalam SCL tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, tetapi juga memperkuat
kepribadian mereka dalam menghadapi tantangan zaman.

Konsep pembelajaran berbasis SCL menuntut peran aktif guru dalam mendampingi
peserta didik, menjadikan mereka sebagai fasilitator yang membimbing dan memberi arahan.
Dalam konteks ini, nilai-nilai Qurani yang mengajarkan tentang pentingnya kasih sayang,
perhatian, dan kepedulian dapat diterapkan oleh guru untuk mendekatkan diri dengan peserta
didik secara lebih personal. Hal ini akan menciptakan atmosfer yang lebih positif dan kondusif
bagi pengembangan karakter peserta didik (Syamsuddin, 2013). Lebih jauh lagi, melalui
pendekatan ini, peserta didik dapat merasakan langsung implementasi nilai-nilai Qurani dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks sekolah maupun dalam interaksi sosial mereka di
luar sekolah.

Integrasi nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis SCL juga menekankan
pentingnya pengembangan potensi diri peserta didik secara holistik. Sebagaimana tercermin
dalam prinsip-prinsip SCL yang mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti kognitif, afektif,
dan psikomotorik, nilai-nilai dalam Al-Qur’an seperti keadilan, empati, dan toleransi dapat
mengarahkan peserta didik untuk lebih memperhatikan aspek moral dan sosial dalam
kehidupan mereka (Huda, 2011). Pembelajaran yang mengedepankan pengembangan karakter
melalui pemahaman nilai-nilai Qurani juga dapat mendorong peserta didik untuk menjadi
pribadi yang lebih bertanggung jawab, mandiri, dan berkontribusi positif terhadap masyarakat.

Penerapan desain pembelajaran modern berbasis SCL, diharapkan dapat tercipta suasana
yang lebih inklusif dan beragam. SCL mengutamakan partisipasi aktif dan kolaboratif antara

peserta didik, guru, serta lingkungan pendidikan, sehingga memungkinkan terciptanya ruang
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bagi nilai-nilai Qurani untuk diterima dan dipahami oleh semua peserta didik tanpa
memandang latar belakang. Menurut Wahyudi (2016), pendekatan ini tidak hanya akan
memperkaya pengalaman belajar peserta didik, tetapi juga akan memperkuat nilai-nilai sosial
yang penting untuk membangun masyarakat yang harmonis dan penuh toleransi.

Pentingnya nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis SCL semakin terasa seiring
dengan kebutuhan untuk memperkuat karakter peserta didik di tengah tantangan globalisasi
dan perkembangan teknologi yang pesat. Dalam hal ini, Al-Qur’an memberikan panduan yang
jelas tentang bagaimana membentuk individu yang memiliki prinsip hidup yang kuat dan
mampu bertahan dalam berbagai situasi. Hal ini relevan dengan tujuan SCL yang ingin
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta didik, yang tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang baik
(Amirullah, 2018). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qurani dalam pembelajaran berbasis
SCL, dapat diharapkan tercipta generasi yang memiliki sikap saling menghargai, bertanggung
jawab, dan peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. Hal ini tentu akan sangat mendukung
tujuan pendidikan jangka panjang, yaitu mencetak individu yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat (Nasution, 2010). Selain itu, pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Qurani juga
dapat memberikan keteladanan bagi peserta didik dalam menjalani kehidupan dengan penuh
kedamaian, keharmonisan, dan toleransi.

Tantangan dalam mengimplementasikan integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain
pembelajaran berbasis SCL tidak terlepas dari kebutuhan untuk mengembangkan metode dan
strategi yang tepat. Pembelajaran berbasis SCL mengharuskan adanya keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam merancang dan menentukan arah pembelajaran mereka. Oleh karena
itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk menghubungkan nilai-nilai Qurani dengan konteks
pembelajaran yang relevan bagi peserta didik. Menurut Abdurrahman (2014), salah satu cara
untuk mencapai hal ini adalah dengan menggunakan pendekatan yang berbasis pada
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), di mana peserta didik dapat
mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata dengan
merujuk pada nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Penting untuk dicatat bahwa integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran
modern berbasis SCL merupakan upaya yang berkelanjutan dan harus disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Perubahan dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi
informasi menuntut adanya fleksibilitas dan kemampuan adaptasi dari guru dan peserta didik.

Oleh karena itu, sebagai bagian dari reformasi pendidikan, penguatan karakter peserta didik
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melalui pendekatan ini harus melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat, orang tua, dan
lembaga pendidikan lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Kholil (2019), keberhasilan
integrasi nilai-nilai Qurani dalam pendidikan sangat bergantung pada kerjasama antara semua

pihak yang terlibat dalam pendidikan.

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai Qurani dalam desain pembelajaran modern berbasis Student-Centered
Learning (SCL) berperan sangat penting dalam penguatan karakter peserta didik. Melalui
penerapan nilai-nilai universal seperti kejujuran, kesabaran, empati, dan kasih sayang yang
terkandung dalam Al-Qur’an, proses pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan
memberikan dampak positif pada perkembangan pribadi peserta didik. SCL yang
mengedepankan keterlibatan aktif siswa dan pengembangan potensi diri secara holistik, sejalan
dengan upaya membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga
memiliki karakter yang baik, seperti bertanggung jawab, mandiri, dan peduli terhadap sesama.

Selain itu, penerapan nilai-nilai Qurani oleh guru sebagai fasilitator dapat menciptakan
atmosfer yang kondusif untuk pembelajaran yang lebih inklusif dan beragam. Meskipun
tantangan dalam mengimplementasikan integrasi ini tetap ada, terutama dalam
mengembangkan metode yang tepat dan relevansi nilai-nilai Qurani dalam konteks
pembelajaran, kerjasama antara guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk mencapainya. Dalam jangka panjang, penerapan ini diharapkan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga mampu
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dengan akhlak mulia yang mencerminkan nilai-

nilai yang ada dalam Al-Quran.
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